BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

dihasilkan. Salah satu contoh penerapan audio pada bidang multimedia adalah /ifm

RoOre.
Film score tau juga dikenal dengan istilah eimematic music, merupakan

musik yang digunakan sebagal backgrounad sound untuk suatu film. Dimana setiap



ekspresi dari nada-nada pada cinemaric music tersebut mewakili setiap adegan yang
ditampilkan secara visual melalui film. Sehingga cinematic music ini merupakan
elemen yang penting pada suatu film.

Awal perkembangannya cinematic music diproduksi dengan musical

arik rumusan masalah yang

mendorong penulis untuk mengetahui hal berikut:
|.  Bogaimana carg menggurakan soffware FL Studio 1] untuk keperluan

Prm'i‘lﬂ!‘i cimematic music?



2. Bagaimana cara membuat sebuah cinematic music menggunakan

saftware FL Studio 11 dengan menerapkan proses digital pada tiap
elemen yang ada di dalam cinematic music tersebut?

Mexus 2.2.0 untuk menghasilkan suara violin, picicato bass hingga

forn, dan Lennar Digital Sylenthl 2.2 untuk menghasilkan suara

synthevizer, bassline ].'III:IEEI! sonmd effect.



4. Pembahasan pembuatan suara melalui proses digital hanya terbatas
pada pembuatan sound design synthesizer, busstine, dan sound effect
saja.

5. Penerapan digital processing (saat miving) menggunakan soffware
berupa Firmual Studio Techuiagy Plugins (VST Plugins) FabFilter

-~ FabFilter Pro-C 2 untuk audio

horn, digital analog synthesizer, dan sample sound effect. Setidaknya
kurang lebih terdapat 28 elemen suara yang diolah penulis dengan

menerapkan digital processing pada digital miver yang digunakan.



9, Pembahasan skripsi ini tidak terkail dengan topik coding algoritma
dan  pemrograman pada pembuatan software digital audio
warkstation, V8T Plugins maupun VST Plugins,

1.4 Maksud dan Tujuan Penelltian

background sound pada suatu film sinema, video production, film
arimasi, hingga video game.

3. Menghasilkan sebuah karya yang dapal dijadikan portfolio yang dapat
membantu dalam menghadapi dunia kerja.



L5 Metode Fenelitian

Berikut i adalah cara-cara yang dilakukan penulis guna memperoleh
data-data yang digunakan untuk kebutuhan penelitian:

1.53.1 Pra Produksi

a.

h.

1. Composing

Menentukan Tema
Membuat Daftar Elemen
Menentukan Strukiur Cinematic Wasic

Menvusan Nada Dasar



2. Arranging

1.5.4  Metode Pengembangan
Pada tahap inilah cimematic music dibuat mulai dan melakukan recording,

melakukan sound design pada software virtwal analog synthesizer, melakukan

d.  Delay dan Reverb

e Compressing
£ Transient Shaper



Lalu dilakukan survei menggunakan kuesioner kepads 40 orang
vang memiliki latarbelakang sebagai music producer, musician, penikmat
musik, pentkmat film, dan masyarakst umum guna mengetahui apakah



hasil produksi cinematic music ini layak atau tidak untuk digunakan dalam
produksi film animasi maupun film sinema.
1.6 Sistematika Fenullsan

Pada bagian im dituliskan urut-urutan dan sistematika penulisan yang
dilakukan. Berikot ringkasan mengenaiisi masing-masing baly,

Ll

proses dasar pembuatan
pembuatan cinematic music melalui pengolahan digital tersebut.

c music dan apa saja yang dibutuhkan dalam



10

L4  BAB IV Hasll dan Pembahasan
Berisikan wuraian tentang pembahasan hasil analisis dan pembustan
cimematic mcsic melalui pengolahan digital, serta berisi tentang kelebihan dan
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